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Tulisan ini sebagai hasil penelitian membahas potensi pengembangan agrowisata di 
Kabupaten Tana Toraja dan Toraja Sulawesi Selatan berdasarkan perpektif wisatawan 
mancanegara (Eropa). Tulisan ini  menjelaskan bagaimana perpektif wisatawan mancanegara 
terhadap pariwisata budaya tradisi yang selama ini menjadi pariwisata khas daerah Toraja dan 
bagaimana perpektif mereka terhadap potensi pengembangan agrowisata sebagai wisata 
alternatif . 
Tuisan ini memuat hasil penelitian yang telah dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dan 
kualitatif. Serta pengumpulan data penelitian dilakukan dengan cara wawancara melalui 
pembagian kuestioner kepada wisatawan mancanegara yang sedang berkunjung di Toraja 
pada bulan Oktober 2016. Pemilihan responden dilakukan secara random (acak) dengan 
menemui wisatawan mancanegara yang berada di objek wisata dan di hotel tempat mereka 
menginap. 
Kesimpulan dari tulisan ini menunjukkan bahwa rata-rata waktu kunjungan tour di Toraja 
oleh wisatawan mancanegara adalah empat hari. Dua hari adalah perjalanan pergi dan pulang 
dari bandara ke Toraja dan Toraja ke bandara), dan dua hari tour di Toraja.  Selama dua hari 
tour, wisatawan mengunjungi objek wisata yang sama, yaitu kuburan dan rumaha tradisional 
Toraja (Tongkonan), sehingga mereka menghendaki adanya varian objek wisata selain budaya 
tradisi.  Maka, untuk mengembangkan pariwisata di Toraja,  wisata budaya tradisi yang 
selama ini selalu dipromosikan oleh pemerintah kabupaten Tana Toraja dan Kabupaten Toraja 
Utara dan Biro Perjalanan Wisata kepada wisatawan mancanegara perlu disediakan dan 
dikombinasikan dengan wisata varian, yaitu komodifikasi agrowisata dengan menafaatkan 
lahan pertanian (perkebunan kopi, kakao, cenkeh dan persahawan).  Berdasarkan perpektif 
wisatawan mancanegara untuk menambah daya tarik wisatawan terhadap pariwisata di Toraja, 
agrowisata  dan wisata alam merupakan solusi alternatif sebagai  wisata varian dalam 
pengembangan pariwisata daerah Toraja.  
 




a. Lata Belakang 
Hingga kini, Indonesia menjadi salah satu tujuan wisata dunia dengan  memiliki  
destinasi wisata utama. Salah satunya adalah Toraja yang berlokasi di Propinsi Sulawesi 
Selatan. Keunikan dan keindahan Toraja di Sulawesi Selatan tak kalah dengan Bali. Bahkan 
mantan Presiden Soeharto pada tahun 1970-an menyebut Toraja sebagai destinasi wisata 
populer setelah Bali. Nama Toraja begitu dikenal wisatawan, khususnya wisatawan Eropa 
sehingga kunjungan turis selalu bertambah ke wilayah ini.  
Akibat krisis moneter pada 1998, jumlah wisatawan di daerah destinasi tersebut 
menurun. Misalnya, Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan  mencatat bahwa 
kunjungan wisatawan mancanegara ke Provinsi Sulawesi Selatan sepanjang Desember 2015, 
mengalami penurunan sebesar 13,79 persen dari bulan sebelumnya sebanyak seribu 465 orang 
menjadi seribu 263 orang. Kepala BPS Sulsel Nursam Salam   mengatakan, lima negara 
terbesar yang berkunjung ke Indonesia melalui pintu masuk Makassar pada Desember tahun 
lalu diantranya Malaysia, Singapura, Amerika Serikat, Tiongkok dan Prancis. Jumlah wisman 
dari 5 negara tersebut berjumlah seribu 105 orang atau sekitar 87, 49 persen dari total wisman 
yang masuk melalui pintu masuk Makassar (http://makassar.radiosmartfm.com/jurnal-
makassar/5309-desember-2015-kunjungan-wisman-di-sulsel-menurun-signifikan.html).  
Sejak zaman Belanda, Indonesia memiliki tiga destinasi wisata utama, yakni Bali, 
Toba, dan Toraja. Akibat krisis moneter pada 1998, jumlah wisatawan di ketiga destinasi 
tersebut menurun, lalu kembali mengalami peningkatan. Namun hanya Toraja yang 
ketinggalan dibanding Bali dan Toba. Salah satu sebabnya, faktor geografis yang cukup jauh, 
dan makin singkatnya waktu kunjungan para wisatawan mancanegara (wisman), khususnya 
asal Eropa ke Toraja. Para wisman  mengunjungi Toraja dari Makassar lewat jalur darat 
dengan waktu tempuh 8 sampai 9 jam perjalanan (320 km), baik menggunakan kendaraan 
minibus sewaan, maupun bus antarkota reguler. Namun karena makin singkatnya kunjungan 
para wisman tersebut ke Indonesia, mereka memilih destinasi wisata lain, misalnya 
Yogyakarta, Lombok, atau kepulauan Wakatobi (Gatranews, 23 April 2014).  
Lokot Ahmad Enda, Sekretaris Direktorat Jenderal Pengembangan Destinasi 
Pariwisata Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf, dalam Gatranews, 
April 2014) mengatakan bahwa selama ini Toraja hanyak dikenal sebagai wisata budaya 
dengan tradisi upacara pemakaman, budaya material seperti kuburan adat dan rumah 
tradisional Toraja (Tongkonan) dan pemerintah Toraja melakukan promosi wisata dengan 
fokus pada budaya tradisi Toraja tersebut.  Selain itu, paket tour  yang disusun dan ditawarkan 
oleh biro  perjalan wisata  (Tour and Travel) di Sulawesi Selatan masih menawarkan objek-
objek wisata sebagai daya tarik utama dalam kegiatan promosi. Misalnya objek wisata Lemo 
(kuburan baru di tebing), Kete-Kesu (perkampungan rumah Tongkonan), Londa (gua tempat 
penyimpanan peti mayat, Sangalla (perkampungan rumah Tongkonan,  dan Sa’dan to Barana 
(sentral tenunan).  
 Solusi yang telah dilakukan pemerintah Propinsi Sulawesi Selatan adalah 
pembangunan bandar udara (bandara) baru, menggantikan bandara lama yang berlokasi di 
atas bukit dan sangat tergantung cuaca, kunjungan wisatawan, terutama wisman, bisa kembali 
ditingkatkan. Bandara baru sepanjang 2.500 meter yang berlokasi di Buntu Kunyi, Kecamatan 
Mengkendek, Kabupaten Tana Toraja ini, nantinya mampu didarati pesawat berbadan lebar, 
seperti Boeing. Diperkirakan, pembangunan bandara Toraja senilai Rp 400 milyar ini, akan 
selesai pada akhir 2015. Maka jalur transportasi wisata Toraja dapat dibuka secara langsung 
ke Bali, Hongkong, Singapura, atau bandara internasional lainnya. Sehingga tingkat 
kunjungan wisatawan pun bisa kembali ke angka 170 ribu kunjungan per tahun. Selain jalur 
udara, jalur darat juga semakin ditingkatkan. Infrastruktur jalan, yang tadinya masing-masing 
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satu jalur dibuat masing-masing dua jalur dengan pemisah jalan. Jalan provinsi selebar 25 
meter tersebut, membentang dari Makassar ke Parepare sekitar 100 kilometer itu, seluruhnya 
dibeton. Sisanya, dari Parepare hingga Tana Toraja, berupa jalan kabupaten, dua jalur untuk 
dua arah kendaraan (http://www.torajaparadise.com/2014/06/lokot-kembalikan-toraja-seperti-
dulu.html). 
Sebuah survei yang didukung LSM Swisscontact pada Agustus 2014 menyatakan 
bahwa wisatawan  memilih “alam” sebagai daya tarik terbesar Toraja.  Prosesi kematian yang 
selama ini menjadi pemikat dalam melakukan promosi justru tidak menjadi tujuan utama. 
Berdasarkan selera Wisatawan, mereka ternyata lebih menyukai alam Toraja yang dianggap 
masih asli, misalnya pemandangan persawahan,  perkebunan kopi dan cengkeh, dan 
kehidupan sehari-hari orang Toraja sebagai petani. Wisatawan melancong ke Toraja bukan 
semata untuk menonton Rambu Solo, melainkan untuk menjelajahi sawah, menanam padi,  
trekking ke kebun kopi, atau memetik kopi, dan cengkeh, dan memberikan hewan ternak 
(kerbau dan babi), menikmati minuman lokal, misalnya tuak manis dan kopi, dan makanan 
tradisional   (http://www.torajaparadise.com/2015/09/transformasi-toraja-memulihkan-
pamornya_15.html).  
Mengacu survei tersebut, maka salah satu unsur dari sektor pertanian yang saat ini 
belum tergarap secara optimal adalah agro wisata berbasis budaya.  Konsep agro 
wisata adalah aktivitas wisata yang melibatkan penggunaan lahan pertanian atau fasilitas 
terkait  menjadi daya tarik bagi wisatawan. Peluang agrowisata cukup prospektif, karena 
selain sebagai salah satu penghasil pertumbuhan ekonomi juga berpeluang untuk dapat 
menjadi pendorong pertumbuhan sektor pembangunan lainnya, seperti sektor perkebunan, 
pertanian, perdagangan, perindustrian dan lain-lain. Potensi agro wisata tersebut ditujukan 
dari keindahan alam pertanian dan produksi di sektor pertanian yang cukup berkembang di 
Toraja.  Agro wisata berbasis budaya merupakan rangkaian kegiatan wisata yang 
memanfaatkan potensi pertanian sebagai obyek wisata, baik potensi berupa pemandangan 
alam kawasan pertaniannya maupun kekhasan dan keanekaragaman aktivitas produksi dan 
teknologi pertanian serta budaya masyarakat Toraja (petani). Kegiatan agro wisata bertujuan 
untuk memperluas wawasan pengetahuan, pengalaman rekreasi dan hubungan usaha di bidang 
pertanian yang meliputi tanaman pangan, perkebunan, perikanan dan peternakan. Disamping 
itu yang termasuk dalam agro wisata adalah perhutanan dan sumber daya pertanian yang 
dapat digali sebagai potensi destinasi agrowisata berbasis budaya. Perpaduan antara 
keindahan alam, kehidupan masyarakat pedesaan dan potensi pertanian, bilamana ditata 
secara baik dan ditangani secara serius dapat mengembangkan daya tarik wisata.  
Di daerah Toraja (Kabupaten Toraja dan Toraja Utara) daya tarik agrowisata berbasis 
budaya masih belum berkembang, padahal potensi agriwisata cukup besar karena kegiatan 
didukung oleh  nilai-nilai budaya (kearifan) lokal yang diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari orang Toraja, misalnya kegiatan persawahan, perkebunan kopi, cengkeh, dan peternakan 
kerbau.  
Pengembangan agrowisata berbasis budaya di Toraja adalah tidak hanyak menekankan 
pada wisata alam (panorama indah persawahan, rumah-rumah tongkonan, perkebunan kopi 
dan cengkeh) tetapi bagaiman dikaitkan dengan nilai-nilai budaya Toraja, misalnya tradisi 
menanam  dan panen padi, tradisi memetik biji kopi, budaya minum kopi, menyediakan 
makanan khas Toraja, dll.), dan aktivitas sehari-hari orang Toraja sebagai petani di pedalaman 
yang dapat  dinikmati oleh wisatan melalui tour tracking (berjalan).  
Upaya pengembangan agro wisata berbasis budaya di Toraja  yang memanfaatkan 
potensi pertanian, dan melibatkan masyarakat pedesaan, dapat berfungsi sebagai 
pemberdayaan masyarakat selaras dengan pemberdayaan masyarakat berbasis pariwisata. 
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Pemberdayaan masyarakat dimaksud adalah agro wisata yang dapat mengikutsertakan peran 
dan aspirasi masyarakat Toraja  selaras dengan pendayagunaan potensi sumber daya alam dan 
sumber daya manusia yang dimilikinya.  
B. Permasalahan 
Pertanyaan permasalahan yang dapat diajukan sehubungan penelitian ini adalah  
adalah Bagaimana persepsi wisatawan mancanegara terhadap komodifkasi agrowisata di 
Toraja, sebagai objek wisata penunjang objek wisata budaya tradisi?, Bagaimana model 
pengembangan agrowisata berbasis budaya yang dapat diterapkan di Toraja? 
C. Metode Penelitian 
Penelitian adalah suatu kegiatan ilmiah untuk memecahkan masalah, maka langkah-
langkah yang akan ditempuh harus relevan dengan masalah yang telah dirumuskan. Beberapa 
aspek metode penelitian antara lain: metode penelitian, lokasi dan waktu penelitian, teknik 
pengambilan sampel, variabel penelitian, jenis dan sumber data, tehnik pengumpulan data dan 
analisa data. 
Penelitian menggunakan tipe penelitian deskriptif. Penelitian ini tidak selalu 
membutuhkan hipotesis (Kusmaryadi dan Sugiyarto, 2000). Lebih lanjut,  menurut Arikunto 
(1990) menekankan bahwa, penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis 
tertentu, tetapi hanya menggambarkan “apa adanya” tentang variabel, gejala atau keadaan 
serta tidak memerlukan administrasi atau mengontrolan terhadap sesuatu perlakuan. 
 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Sehubungan pemekaran wilaya Toraja yang telah menjadi dua kabupetan, maka 
penelitian dilakukan di dua kabupaten, yaitu Kabupaten Tanah Toraja dan Toraja Utara. 
Kedua kabupaten tersebut merupakan daerah kunjungan wisata, meskipun jika dilihat dari 
segi pemetaan wilayah wisata, destinasi wisata (objek wisata) paling banyak di Toraja Utara.  
Waktu penelitian akan dilakukan pada bulan Agustus sampai dengan Desember 2016, 
penelitian dilakukan di Kabupaten Tana Toraja dan Toraja Utara.  Masing-masing kabupaten 
menjadikan pariwisata potensi utama  dalam meningkatkan kegiatan perekonomian.       
 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel (teknik sampling) menurut Nawawi (2001), adalah cara 
untuk menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan 
sumber data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi agar 
diperoleh sampel yang presentatif atau benar-benar mewakili populasi. 
Terdapat daerah agrowisata yang sedang dirancang di kedua kabupaten tersebut. 
Pertama, objek wisata alam Pango-pango yang dikelola menjadi agrowisata,  yang berlokasi 
di Kabupaten Tana Toraja, dan kedua objek wisata perkebunan kopi di Lembang Tore 
Kabupaten Toraja Utara.  
 Dalam penelitian ini pengambilan sempel dilakukan dengan cara random sampling, 
dengan memilih  responden yang berasal dari masyarakat setempat dan pengunjung objek 
wisata baik wisatan nusantara maupun mancanegara.  
Selain itu juga dilakukan pemilihan responden dari dinas pariwisata dan kebudayaan 
dan perusahaan biro perjalanan wisata (tour and travel) yang selama ini melayani wisatawan 
mancanegara melakukan tour di Toraja.  
D. Komodifikasi 
Komodifikasi merupakan proses mentransformasi barang dan jasa nilai guna (nilai 
yang didasarkan pada kemampuan memenuhi kebutuhan) menjadi nilai tukar (nilai yang 
didasarkan pada pasar). Mosco (2009:132), mendefenisikan komodifikasi sebagai proses 
mengubah nilai pada suatu produk yang tadinya hanya memiliki nilai guna kemudian menjadi 
nilai tukar (nilai jual) dimana nilai kebutuhan atas produk ini ditentukan lewat harga yang 
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sudah dirancang oleh produsen. Semakin mahal harga suatu produk menunjukkan bahwa 
kebutuhan individu dan sosial atas produk ini semakin tinggi. Dalam konsep komodifikasi ini 
Mosco (2009:134) menyebutkan bahwa komunikasi merupakan arena potensial tempat 
terjadinya komodifikasi. Hal ini dikarenakan komunikasi merupakan komoditas yang sangat 
besar pengaruhnya karena yang terjadi bukan hanya komodifikasi untuk mendapatkan surplus 
value, tapi juga karena pesan yang disampaikan mengandung simbol dan citra yang bisa 
dimanfaatkan untuk mempertajam kesadaran penerima pesan. 
Ketika budaya tradisi menjadi komoditas sebagai proses komodifikasi maka budaya 
komoditas telah memiliki nilai ekonomi. Sebagai dikemukakan oleh Karl Max:  
The process, then simply this: The product becomes a commodity, i.e. mere moment of 
exchange. The commodity is transformed into exchange value. In order to equate it with itself  
as an exchange value, it is exchange for a symbol which represents it as exchange value as 
such. As a symbolized exchange value, it can then in turn be exchange in definite relations for 
every ther commodity. Because the product becomes a commodity, and the commodity 
becomes an exchange value, it obtains, at first only in the head, a double existence. This 
doubling in the idea proceeds (and must proceed) to the point where the commodity appears 
double in real exchange: as a natural product on one side, as exchange value on the other. 
(Karl Marx dalam Williamson, 1978: 12). 
Mengacu pada pernyataan Karl Marx, ketika barang (budaya) menjadi komodiditas, 
maka ia  dua nilai, yaitu use value dan exchange value. Use value adalah property dan 
manfaat yang sesungguhnya produk tersebut. “A commodity is in the first place, an object 
outside us, a thing that by its properties satisfies human wants of some sorts. The use value of 
a commodity is obvious in the moment one uses the object. Use values become a reality only 
use or consumption. Exchange value adalah nilai tukar antara objek (produk) dan objek lain,  
“exchange value, at the first sight, presents itself as quantitative relation, as the proportion in 
which values in use of one sort are exchanged for those of another sort, a relation constantly 
changing with time and place.” Jadi, tarian dalam konteks budaya memiliki manfaat tertentu 
bagi masyarakatnya, misalnya digunakan pada kegiatan syukuran hasil panen, maka berubah 
menjadi nilai pertukaran, yaitu nilai tarian yang dipertontonkan setarakan dengan nilai uang 
yang dibayarkan oleh wisatawan mancanegara yang datang berwisata di negara tujuan wisata.   
- Fungsi Tanda sebagai Komodifikasi Budaya Simbolik  
Semiotika adalah studi yang mengkaji tanda dalam kedidupan sosial: bagaimana tanda 
berkerja, diproduksi  dan digunakan dalam masyarakat. Adalah Ferdinand de Saussure yang 
pertama kali menyatakan akan adanya suatu ilmu, yaitu semiologi sebagai ilmu  tentang 
kehidupan tanda dalam kehidupan sosial (Saussure, 1967: 33.)   
 Semiotika adalah teori dan analisis yang menfokuskan  pada  tanda-tanda (signs) 
dalam kehidupan sosial. Saussure mengajukan konsep tanda dikotomi, yang disebut signifiant 
(penanda)  dan signifié (petanda), yang merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan. Satu 
contoh yang diberikan  Saussure  adalah bunyi /arbròr/ yang terdiri atas enam huruf ‘arbror’ 
Kata ‘arbor’ merupakan penanda dalam sebuah konsep yang berhubungan pada sebuah objek 
yang kenyataannya merupakan pohon  yang memiliki batang,  dan daun.  Penanda tersebut 
(citra bunyi atau kata) itu sendiri bukanlah sebuah tanda, kecuali seseorang mengetahuinya 
sebagai hal demikian dan berhubungan dengan konsep yang ditandainya. De Saussure 
menggunakan istilah signifiant untuk segi bentuk tanda, dan signifié untuk segi maknanya.  
Signifié ini merupakan representasi mental dari tanda dan bukan sesuatu yang 
diacu oleh tanda. Jadi petanda bukan benda tetapi representasi mental dari benda. Saussure 
menyebut hakikat mental petanda dengan istilah konsep. Penanda dan petanda dapat 
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dibedakan tetapi dalam prakteknya tidak dapat dipisahkan, keduanya saling menyatu dan 
saling tergantung dan kombinasi keduanya kemudian menghasilkan tanda. 
Signifiant adalah bunyi yang bermakna atau coretan yang bermakna (aspek 
material), yakni apa yang dikatakan dan apa yang ditulis atau dibaca. Pengaturan 
makna dari sebuah tanda memerlukan konvensi sosial di kalangan komunitas bahasa. 
Dalam  hal ini makna suatu tanda mucul dikarenakan adanya kesepakatan diantara 
komunitas pengguna bahasa. Sedangkan signifié dalah gambaran mental yakni pikiran atau 
konsep (aspek mental dari bahas,  (Saussure, 1967: 98). Kedua unsur ini seperti dua sisi dari 
sekeping mata uang atau selembar kertas. 
Lebih jauh Saussure mendefinisikan tanda signified (petanda) sebagai konsep dan 
signifier (penanda) sebagai citra bunyi. Terdapat hubungan diadik antara penanda dan 
petanda dan memberikan penjelasan bahwa kedua unsur itu bertalian erat, penanda dan 
petanda dan reaksi mental terhadap penanda dan petanda menghubungkan satu dengan 
yang lain melalui aktivitas mental yang dibentuk oleh budaya dan kesepakatan. Dengan kata 
lain, tanda yang kita pakai ditentukan oleh kesepakatan yang mempunyai nilai kultural. 
Saussure menekankan bahwa tidak ada hubungan yang logis antara penanda dan petanda. 
Jadi hubungan yang ada adalah hubungan yang arbitrer yang dibentuk dari kesepakatan 
sosial. Kata “arbor” itu dapat mewakili suatu citra bunyi di suatu bahasa yang 
berbeda, kita hanya dapat menyetujui bahwa ada kearbitreran dan sifat pada tanda ini. 
Kearbitreran ini dapat diilustrasikan dengan kenyataan bahwa misalnya, kata “arbor” dapat 
mengacu pada sebuah konsep pohon yang memliki batang dan daun (petanda) atau 
mungkin sesuatu yang lain jika hal ini  d isepakat i  secara sosial .  Saussure  
memberikan tekanan pada citra akustik (penanda) dan konsep (petanda) merupakan 
entitas yang terpisah dan yang satu menyebabkan timbulnya yang lain sebab 
kesepakatan sosial bert indak sebagai perekat yang melekatkan mereka.  
 
 
Sumber: Cours de Linguistique Générale. (Sassure, 1967: 68) 
Model tanda penanda-petanda menekankan pentingnya konvensi sosial, yang 
mengatur relasi antara wujud konkrit sebuah tanda (sinifier) dengan konsep abstrak atau 
maknanya (signified). Sebuah penanda mempunyai makna tertentu disebabkan adanya 
kesepakatan sosial di antara komunitas pengguna bahasa tentang makna tersebut (Barthes, 
1968: 38). 
 
D. HASIL PENELITIAN  
1. Analisis Data 
 Paket Tour Toraja 
 Berdasarkan hasil pengumpulan data paket tour yang ditawarkan oleh travel yang 
memikiki tamu (wisatawan asing), paket tour yang paling dipesan oleh wisatawan 
mancanegara negara adalah Toraja Tour (4 hari): 2 hari perjalan pergi pulan (Makassar-
Toraja) dan 2 hari tur di Toraja.  
Ada pun objek wisata Toraja yang ditawarkan selama dua hari di Toraja adalah: 
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a. Hari pertama: Lemo (objek kuburan), Kambira (Objek kuburan bayi), Londa 
(objek kuburan), Kete Kesu (Objek Tongkonan dan Kuburan dan Siguntu 
(Objek Tongkonan) 
b. Hari kedua : Pallawa (Objek Tongkonan), Sa’dan To Bara (Tenunan dan 
Tonglonan), Bori ( Kuburan dan Menhir), Naggala (Tongkonan) dan Rantepao 
(pusat bisnis souvenir) 
Dari hasil pengumpulan data dengan wawancara dan data pustaka (brosur) maka 
mayorita objek wisata yang ditawarkan hanya dua macam, yaitu kuburan dan perumahan 
tradiosnal Toraja, Tongkonan.  
2. Hasil responden melalui kuestioner wisatawan mancanegara 
Selanjutnya, mengkaji prosespek wisata agro berbasis budaya, sebagai varia objek 
wisata berdasarkan perfektif  turisme mancanegara di Toraja. Dengan demikian, Data 
penelitian ini bersumber dari kuestioner yang dibagikan kepada responden, wisatan asing 
(Eropa).  
Jumlah responden yang berhasil diwawancarai adalah sebanyak 42 orang, yang terdiri 
atas: 
1. Prancis 32 orang 
2. Belanda 3 orang 
3. Jerman 2 orang 
4. Italia 1 
5. Spanyol 2 
6. Belgia 2 
 Total 42 
 
Dari hasil data kuestioner dan wawancara ditemukan perpektif wisatawan mancanegara 
bahwa:  
1. Wisatawan mancanegara sangat puas kegiatan tour pada hari pertama dengan objek 
yang dikunjungi kuburan dan rumah Tongkonan 
2. Wisatawan mancanegara mengalami kejenuhan ketika memasuki hari kedua dengan 
jenis objek yang serupa: kuburan dan Tongkonan 
3. Wisatawan mancanegara menginginkan adanya variasi objek tour. 
4. Variasi objek tour berdasarkan perpefektif turisme adalah wisata alam dan agrowisata. 
5. Wisatawan mancanegara mengingginkan adanya objek wisata agro, misalnya kopi. 
6. Wisatawan mancanegara menginginkan adanya objek wisata berbasis budaya, 
misalnya perkebunan kopi, coklat dan cengkeh, persawahan, dan wisata alam. 
2. Pembahasan: pengembangan model agrowisata berbasis budaya di Toraja 
Dari hasil penelitian yang berupa paket tour yang ditawarkan oleh  travel dan perpektif 
wisatawan mancanegara terhadap objek wisata di Toraja, maka dikembangkan suatu model 
pariwisata di Toraja, yaitu perpaduan objek wisata budaya tradisi (Kuburan dan Tongkonan) 
dan Wisata alam dan Agrowisata. 
a. Budaya Tradisi sebagai Objek Wisata Utama 
 Budaya tradisi, yang terdiri atas kuburan dan rumah tradisional, Tongkonan 
merupakan andalan pariwisata daerah Toraja, dan pariwisata budaya tradisi ini  lah menjadi 
nilai jual ke wisatawan mancanegara. Daerah Toraja terkenal di dunia melalui pariwisata 
budya tradisinya. Hal ini dapat dilihat pada peningkatan jumlah wisatawan mancanegara 
sebelum krisis global 1998 dan 2004.  
 Masalah yang ditemukan pada kegiatan pariwisata di Toraja adalah kurangnya variasi 
objek, yang hanya berkisar objek kuburan dan rumah Tongkonan, yang berdasarkan perpektif 
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wisatawan mancanegara melalui jawaban di kuestioner, ditemukan adanya kejenuhan pada 
diri wisatawan memasuki hari kedua dengan mengunjungi objek yang sama.  
 Dari hasil penelitian, dapat diberikan soliso yaitu perlunya ada variasi tour, berupa 
wisata alam dan wisata agro.  
 
b. Wisata Agro dan alam sebagai varian objek wisata 
 Untuk mengantisipasi tingkat kejenuhan wisatawan dan meningkatkan pelayanan 
wisatawan mancanegara sehingga meninmbukan niat bagi mereka untuk berkunjung kembali 
Toraja adalah pentingnya menyediakan variasi objek, yaitu wisata alam dan wisata agro 
berbasis budaya. 
Objek wisata agro yang memliki potensi untuk dikembangkan adalah Wisata Alam 
dan wisata Agro Pango-pango di Makale dan perkebunan kopi di To’reang di Toraja Utara. 
Selain itu, objek wisata yang menarik bagi wisatawan adalah menikmati kopi khas Toraja 
yang selama ini belum dikembangkan dengan baik.  
 Wisata Alam dan Wisata Agro PangoPango 
Pango-Pango merupakan Obyek wisata alam yang berada di ketinggian, maka dari itu 
banyak orang dan masyarakat sekitar menyebutnya sebagai negeri diatas awan. Hal itu 
disebabkan karena pango-pango merupakan hutan yang berada di atas puncak gunung , 
dimana ketinggian gunungnya mencapai 1600 - 1700 Mdpl. Pango-Pango merupakan obyek 
wisata yang menggabungkan dua unsur tempat wisata, yaitu wisata alam dan agro wisata. 
Wisata Alam Pango-Pango terletak sekitar 7 Km, dari Kota Makale,Kabupaten Tana Toraja, 
Provinsi Sulawesi Selatan Indonesia. 
Pango-pango juga merupaka objek  wisata agro wisata. Di daerah tersebut dapat 
ditemukan proses pembibitan tanaman, proses penanaman hingga proses pemetikan dari buah-
buahan dan sayur-sayuran. Produk unggulan yang ada di Pango-Pango adalah Kopi yang 
diolah dan dijual kemudian dikenal sebagai Kopi Toraja.  
Pemerintah telah membuat fasilitas untuk menunjang kenyamanan dari para 
wisatawan tersebut, diantaranya Gazebo untuk ditempati duduk bersama dan menikmati 
kesejukan alam sekitar.  
 Wisata Agro, Perkebunan Kopi  di Toraja Utara 
Daerah Lembang To’re di Kab. Toraja Utara, merupakan  kebun kopi seluas ± 4 Ha 
yang dapat  dijadikan sebagai kawasan agrowisata. Kebun kopi tersebut tengah merupakan 
milik Kelompok Tani Kopi Pa’pakuan yang sedang dibangun sebagai objek Agrowisata Kopi 
Arabika Toraja yang telah memperoleh bantuan pendanaan dari Kementerian Pembangunan  
Daerah Tertinggal (PDT) sebesar 0,5 milyar rupiah.  
Secara teknis akan dibangun beberapa gazebo dan jalan setapak, sebagai wahana bagi 
pengunjung dalam menikmati kopi racikan langsung dalam kebun kopi sambil menikmati 
indahnya pemandangan alam ke arah Gunung Sesean serta pemandangan khas pedesaaan 
yakni hamparan persawahan bertingkat/terasering di wilayah Landorundun. 
c. Model Pengembangan Pariwisata: Kombinasi Budaya Tradisi dan Agrowisata 
 Untuk meningkatkan jumlah wisatawan mancanegara, maka diperlukan model 
pengembangan pariwisata di Toraja, yaitu kombinasi budaya tradisi dan agrowisata. 
Berdasarkan kondisi pariwisata saat ini di Toraja, maka objek wisata budaya tradisi tidak 
cukup untuk dipekenalkan dan dikunjungi oleh  wisatawan.  
 Solusi alternifnya adalah menambah objek wisata lain sebagai variasi objek, yaitu 
wisata alam dan agrowisata, di mana baik di Kabupaten Tana Toraja maupun Toraja Utara 
memiliki potensi untuk pengembangan pariwisata agro.  
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 Dengan demikian, paket-paket tour Toraja yang ditawarkan (dijual) ke wisatawan 
mancanegara oleh pemerintah dan travel adalah menciptakan paket variasi tour dengan 
perpaduan antara wisata budaya tradisi dan agrowisata/alam.  
 Ada pun model pariwisata agrowisata berbasis budaya yang dapat dikembanghan 
adalah pariwsata budaya tradisi dan agrowisata, dengan menyusun paket-paket tour, yaitu:  
Menawarkan objek wisata budaya tradisi, rumah tongkonan, wisata alam dan wisata agro.n 
Dengan demikian program-program tour yang dapat disusun dan ditawarkan adalah: Tour 
budaya tradisi kuburan dan Tongkonan, wisata alam dan Agrowisata, Tour tracking (berjalan 
kaki) ke daerah wisata agro, misalnya Pango-pango dan To’rean, Tour mengunjungi kedai-
kedai kopi untuk menikmati kopi khas Toraja, Tour mengunjungi perkebunan kopi, coklat dan 
kopi, Tour penanaman padi di persawahan di pegunungan dan tour musik tradiosional.  
E. Kesimpulan 
 Hasil penelitian dari tulisan menunjukkan bahwa agrowisata memiliki potensi besar 
untuk dikembangkan di daerah Toraja sebagai pariwisata dunia, selain wisata budaya tradisi 
yang telah dikenal selama ini.  
Berdasarkan perpektif wisatawan mancanegara terhadap pariwisata di Toraja, 
pengembangan agrowisata merupakan variasi objek yang melengkapi wisata budaya tradisi 
(kuburan dan rumah Tongkonan) sebagai objek wisata utama. Sekali pun agrowisata 
merupakan objek wisata yang melengkapi wisuda budaya tradisi, agrowisata juga memiliki 
potensi untuk pengembangan pariwisata di Toraja dan dapat merubah pencitraan bagi 
wisatawan mancanegara yang selama ini daerah Toraja hanya dikenal sebagai wisata budaya 
tradisi.  
 Oleh karena itu, pentingnya  peran pemerintah daerah Toana Toraja dan Toraja Utara 
mengembangan dan merancang model agrowisata, sebagai varian objek wisata yang dapat 
menambah minat atau daya tarik wisatawan mancanegara untuk berkunjung ke Toraja.    
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